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Abstrak: Makna Arisan dalam Perspektif Akuntansi. Penelitian ini ber
tujuan untuk menganalisis arisan dalam perspektif akuntansi piutang. 
Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan 
wawancara terhadap sejumlah pelaku arisan di Pamekasan dan Sume
nep. Hasil penelitian menunjukkan kegiatan arisan dapat dimaknai se
bagai kegiatan siklus piutang jika dilihat dari aktivitas menabung oleh 
anggotanya. Meskipun demikian, arisan juga dapat dimaknai sebagai 
kegiatan infestasi jika dilihat dari motif anggotanya untuk menghindari 
inflasi. Dalam aspek pengelolaan, konsep investasi juga nampak saat 
arisan dikelola seperti lembaga keuangan informal.
 
Abstract: The Meanings of Social Gathering Based on Accounting 
Perspective. This study aims to analyze social gathering in the perspec-
tive of accounting. The research method used is descriptive qualitative with 
interviews with a number of social gathering actors in Pamekasan and 
Sumenep. The results of the study show that arisan activities can be inter-
preted as activities of receivables cycle when viewed from saving activities 
by its members. Even so, social gathering can also be interpreted as an 
infestation activity when viewed from the motives of its members to avoid 
inflation. In the management aspect, the concept of infestation also ap-
pears when it’s managed like an informal financial institution.

Kata kunci: siklus pengeluaran, akuntansi, piutang, investasi

Setiap terjadi pengeluaran kas akan 
digolongkan ke dalam dua kategori pengelu
aran, yaitu pengeluaran modal dan pengelu
aran biaya. Pengeluaran untuk modal, yang 
salah satunya adalah investasi, akan sela
lu berkaitan dengan proyeksi nilai tambah 
(return)/manfaat di masa yang akan datang. 
Oleh karena itu, pengakuan dan pengukuran 
pengeluaran jenis ini akan mempengaruhi 
laba/rugi pada saat realisasi investasi terse
but sebagai bagian dari laba/rugi operasio
nal ataupun nonoperasional. Sementara itu, 
pengeluaran modal dalam bentuk piutang 
akan berdampak pada pengakuan hak yang 
ada di pihak lain, baik yang berelasi maupun 
yang tidak berelasi. Hal ini karena piutang ti
dak akan berdimensi pada pengakuan laba/
rugi, kecuali ada kejadian lain yang menye
babkan piutang tidak terbayar. Hal ini ber

beda dengan investasi yang memang hak pe
ngendaliannya ada pada investor, sedangkan 
piutang mengandung risiko tidak tertagih 
dan tidak ada unsur return yang diharapkan.

Hal ini juga terjadi pada arisan yang 
merupakan salah satu budaya Indonesia 
yang telah berkembang sedemikian rupa. 
Budaya ini berkembang sebagai salah satu 
bentuk kepekaan masyarakat dalam bergo
tong royong untuk menyelesaikan masalah 
keuangannya. Sebagaimana dijelaskan da
lam Kamus Besar Bahasa Indonesia yang 
menyatakan arisan sebagai sebuah kegiatan 
mengumpulkan uang atau barang yang ber
nilai sama oleh beberapa orang dan kemu
dian diundi diantara mereka untuk menen
tukan siapa yang memperolehnya, undian 
dilaksanakan dalam sebuah pertemuan 
secara berkala sampai semua anggotanya 
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memperolehnya. Pengaturan arisan biasanya 
dilakukan secara informal, baik dibentuk 
oleh perseorangan yang kemudian diikuti 
oleh beberapa orang lainnya maupun diben
tuk secara bersamasama dengan syarat dan 
ketentuan yang tidak ditentukan oleh pihak 
yang menginisiasi berdirinya arisan tersebut. 
Arisan tersebut dibentuk secara komunal 
oleh masyarakat tanpa adanya pencatatan 
oleh pengurus arisan, tetapi kesadaran ang
gotalah yang akan tetap saling menjaga hak 
dan kewajiban masingmasing. Berdasar
kan alasan tersebut, motif keuangan dan 
pengelolaan secara kelembagaan, walaupun 
informal, memerlukan adanya akuntansi 
sebagai media untuk pertanggungjawaban 
antarpihak yang terlibat dalam kegiatan 
perekonomian tersebut. Hal ini karena per
bedaan perspektif akan membedakan peri
laku dalam pengakuan aset yang diikutser
takan dan kegiatan transaksional lainnya 
yang berkaitan dengan arisan oleh peserta 
arisan. Hal ini juga bisa terjadi pada pe ng
urus arisan, sebagai pelaksana kegiatan.

Karena fungsi strategisnya dalam ke
giatan perekonomian masyarakat, arisan te
lah menjelma dalam beberapa konsep yang 
lebih variatif, salah satunya telah menjadi 
sistem ekonomi sosial yang mampu menja
di bagian dari strategi dalam meningkatkan 
kesejahteraan keluarga (Asakdiyah, 2015; 
Nasution, 2016; Oktavianti, 2017; Rimawati 
& Ervanto, 2015; Zusmelia, Dasrizal, Erita, 
& Fitlayeni,  2015). Dari sisi manfaat, arisan 
memiliki sisi manfaat yang salah satu nya 
adalah sebagai tempat latihan mena bung 
(Goudarzi, Aghamohseni, & Jomehpour, 
2016; Lewis, Scott, & Calfee, 2013; Tanaka 
& Iwasawa, 2010; Tangkudung & Senduk, 
2016; Waite & Bourke, 2015). Arisan juga 
bisa menjadi sebuah sumbangan partisipasi 
masyarakat dalam bidang ekonomi de ngan 
menyumbangkan harta benda sebagai mo
dal pembangunan (Akbar, Suprapto, & Su
rati, 2017; Al-Kautsari, 2017; Dewi, 2013; 
Ompusunggu, 2017; Setiawan, 2012) meski
pun dana yang terkumpul akan bergantian 
diterima oleh anggota arisan de ngan model 
penentuan pemenang arisan yang berbe
dabeda antara satu kelompok arisan de
ngan yang lain. Hal ini disebabkan arisan 
juga bisa menjadi sarana untuk mewujud
kan keingin an ma syarakat, baik untuk kon
sumtif atau produktif dengan bergotong ro
yong. Dalam hal partisipasi masyarakat bisa 
di buktikan de ngan sebuah kesadaran ber
sama untuk membayar sejumlah tertentu 

sebagai sebuah kewajiban anggota yang 
kemudian secara sadar juga untuk diberi
kan kepada anggota lain secara bergantian 
sesuai dengan undian yang didapatkan. 
Maka, de ngan kegiatan semacam itu, sesa
ma anggota akan saling membantu untuk 
memberikan sejumlah dana kepada anggota 
yang lain secara bergantian yang nantinya 
bisa digunakan secara konsumtif atau un
tuk u saha produktif. Segala bentuk peralih
an hak dan kewajiban antar pihak dalam 
arisan akan berkaitan de ngan per spektif 
akuntansi yang didasari oleh pelakunya. 
Selain itu, arisan tidak hanya muncul se
bagai kegiat an mengumpulkan uang untuk 
kemudian dilakukan pengundian atas siapa 
yang berhak mendapatkan dana yang telah 
dikumpulkannya tersebut. Beberapa dekade 
terakhir arisan telah berkembang menjadi 
berbagai bentuk kegiatan yang tidak hanya 
untuk mengumpulkan uang dalam jumlah 
yang sama yang kemudian diberi kan dalam 
jumlah uang tertentu yang te lah dikumpul
kan kepada pemenang undian. 

Arisan telah bermetamorfosis menjadi 
kegiatan mengumpulkan uang yang kemudi
an bisa diberikan dalam bentuk barang ter
tentu kepada pemenang undiannya se hingga 
dengan seperti itu, masyarakat anggota bisa 
mendapatkan manfaat mendapatkan ba
rang yang diinginkan tanpa biaya tambah
an bunga atas perolehan barang yang bisa 
dibayarnya secara angsuran dalam bentuk 
jumlah kewajiban pembayaran arisan. Pola 
arisan tersebut menjadi sistem penjamin an/
asuransi sosial dalam ikut memenuhi kebu
tuhan sesama anggota akan sejumlah uang 
tertentu atau barang tertentu. Arisan juga 
tidak hanya mengumpulkan uang, tetapi 
kadang kala juga barang, bahkan mengum
pulkan potensi anggota. Dalam kenyataan
nya arisan memang menjadi sarana untuk 
menyeimbangkan potensi konsumsi de
ngan potensi untuk menabung. Jika mena
bung didasarkan pada usaha sadar untuk 
menyisihkan sebagian pengha silan secara 
sukarela, menabung tentu nya hanya akan 
dilakukan oleh masyarakat yang memiliki 
kelebihan penghasilan. Akan tetapi, dengan 
instrumen arisan, maka sea kanakan ma
syarakat dengan penghasilan rendah pun 
akan juga memiliki kesempat an yang sama 
untuk melakukan kegiatan menabung dan 
bahkan bisa menjadi sarana investasi un
tuk mendapatkan barang yang diingink
an. Dalam hal ini sejumlah peneliti Abidin 
& Rahman (2013) dan Muyassarah (2016) 
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menyatakan bahwa pemberian  dalam  acara  
walimah ternyata  bukan  sebuah  pemberi
an  yang berwujud  sedekah  terhadap  orang  
lain, tetapi  ternyata  terdapat  sebuah hid-
den motive yaitu  menanam  modal  (investa
si) sehingga  seolah  ia  adalah  utang  yang 
samar  (khâfî). Dalam kesempatan tertentu 
arisan juga te lah menjelma sebagai sebuah 
jaminan utang bagi masyarakat yang hen
dak mendapatkan sejumlah dana de ngan 
lebih cepat yang setara dengan collateral di 
lembaga keuangan formal karena arisan te
lah bisa dipercaya oleh masyarakat secara 
informal sebagai instrumen keuangan. 

Perbedaan jenis arisan akan melahir
kan pola pengakuan yang berbeda. Kegiat
an sampingan arisan juga akan berkorela
si dengan dimensi investasi atau piutang 
karena arisan merupakan sebuah kegiatan 
mengumpulkan dan menyalurkan dana
nya kepada masyarakat. Dengan kegiatan 
menghimpun dana, akan ada dua dimensi, 
yaitu pihak yang mengeluarkan dana de
ngan pihak yang menerima dana. Madura 
sebagai salah satu etnis yang cukup besar 
di Indonesia juga memiliki banyak sekali je
nis arisan sesuai dengan latar belakang yang 
menyertai terbentuknya arisan tersebut. Ari
san konvensional yang mengumpulkan uang 
dari anggota untuk diberikan kembali kepa
da anggota yang mendapatkannya adalah 
yang paling utama juga telah berkembang 
dalam teknis pengundiannya. Di samping 
itu, arisan juga dibentuk dengan mengum
pulkan uang dan memberikannya kembali 
dalam bentuk barang. Ada pula arisan yang 
bersifat sumbangan barang atau uang yang 
nantinya anggota tersebut akan mendapat
kan pengembalian jumlah yang diberikan 
dalam jangka waktu yang tidak periodik, 
tetapi menurut kesepakatan atau keperluan 
anggotanya. Jual beli arisan juga telah men
jadi salah satu bagian dari fenomena arisan. 
Arisan yang dapat dijadikan sebagai inter
mediasi potensi anggotanya, sebagaimana 
utang dimaknai sebagai sarana bersosiali
sasi yang digunakan sebagai penyema ngat 
mereka untuk bekerja. Sementara itu, bagi 
yang baru bekerja digunakan sebagai alat 
untuk memperoleh barang yang diinginkan 
(Abdullah, 2016; Efferin & Hartono, 2015; 
Haryono, 2017; Sudrajat, 2016). Dengan 
latar belakang pembentukan dan orientasi 
keikutsertaan anggota akan arisan terse
but, maka perlu dilakukan sebuah peneli
tian untuk menggambarkan perspektif pi
hakpihak yang terlibat dalam arisan dalam 

perspektif akuntansi piutang atau investasi. 
Hal ini karena arisan merupakan sebuah 
kegiatan transaksional yang me ngandung 
unsur keuangan yang ada unsur manfaat 
yang diharapkan oleh para pelaku nya. Oleh 
karena itu, penulis merasa perlu dilaku
kan sebuah penelitian dengan tujuan untuk 
menganalisis arisan dalam perspektif akun
tansi piutang atau investasi yang bisa men
jawab bagaimana arisan di Madura dalam 
perspektif akuntansi piutang dan investasi.

METODE
Penelitian ini adalah jenis penelitian 

kualitatif dengan menggunakan metode 
deskriptif kualitatif pendekatan interpretif. 
Penelitian ini akan mengungkapkan penga
laman informan penelitian tentang arisan 
yang diikutinya. Metode penelitian kuali
tatif dapat dikatakan berlandaskan pada 
filsafat positivisme, digunakan untuk me
neliti pada kondisi objek yang alamiah, di 
mana peneliti adalah sebagai kunci utama 
penelitian dan penelitian lebih ditekankan 
pada makna daripada generalisasi (Bak
er, 2014; Christopher, 2014; Khalid, 2009; 
Parker & Northcott, 2016; Taylor, 2018)

Penelitian kualitatif deskriptif dipilih 
sebagai metode karena data penelitian le
bih banyak menggunakan data deskriptif. 
Hanne (2014), RubinsteinÁvila (2013), dan 
Scapens (2012) menyatakan bahwa data 
yang digunakan dalam penelitian kualita
tif adalah data deskriptif yang lebih banyak 
mengambil bentuk katakata atau gam
bar daripada angkaangka. Sementara itu, 
Ahn & Jacobs (2018), Djamhuri (2011), dan 
Masquefa, Gallhofer, & Haslam, (2017) me
nyatakan bahwa tradisi menekankan upaya 
mengonstruksi (constructisvim) dan menaf
sirkan tindakan masyarakat, baik melalui 
pengetahuan yang telah dimiliki sebelum nya 
maupun sebagaimana yang direfleksikan 
me lalui pengalaman mereka (aktor atau 
pelaku) yang terlibat dalam tindakan so
sial. Jadi, fokusnya pada arti individu dan 
persepsi manusia pada realitas bukan pada 
realitas independen yang berada di luar me
reka (Chapman, 2008; Evans, 2018; Guthrie 
& Parker, 2016; Richardson, 2018; Spraak
man, O’Grady, Askarany, & Akroyd, 2018).

Untuk melihat interpretasi atas pe
ngalaman kegiatan arisan yang kemudian 
menemukan makna atas kegiatan tersebut 
digunakan metode pengumpulan data deep 
interview dengan melibatkan informan pe
ngelola arisan, anggota arisan, ang gota ari
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san yang menjual arisannya serta pihak 
yang melakukan pembelian arisan. Pengum
pulan data dilakukan di daerah Pamekasan 
dan Sumenep. Adapun dafta r informan ada
lah termuat dalam Tabel 1.

Pemilihan informan dilakukan setelah 
melakukan pengamatan terlebih dahulu di 
suatu komunitas dan memastikan siapakah 
yang dianggap paling memiliki kapabilitas un
tuk menjelaskan fenomena yang dialaminya. 
Penentuan daerah pengamatan ditentukan 
secara acak berdasarkan kesem patan yang 
dimiliki oleh peneliti untuk melakukan pe
ngamatan dan wawancara dan model arisan 
yang tidak ditemui di daerah lain. Pemilihan 
informan yang sedemikian besar didasarkan 
kepada pemilihan jenis arisan yang juga be
ragam sehingga informan yang dibutuhkan 
menjadi lebih banyak. Adapun teknik ana li sis 
data yang digunakan adalah mengacu pada 
model Miles, Huberman, & Saldana (2014). 
Dalam penelitian ini, dilakukan reduksi ber
samaan dengan pengumpulan data sehingga 
didapatkan informasi yang berkait an de ngan 
perspektif informan dalam kegiatan arisan 
dalam perspektif piutang atau investasi. 

Adapun datadata yang telah dikum
pulkan tersebut disajikan dalam kelompok 
(coding) yang sesuai dengan tema pemba
hasan (Chandra & Shang, 2017; Garcia & 
Gluesing, 2013; Plowman & Smith, 2011; 
Probst & Bucholtz, 2015; Smith & McElwee, 
2015). Kemudian dianalisis dengan penarik
an simpulan dengan memberikan pemba

hasan yang lebih mendalam atas perspektif 
pelaku arisan tersebut dengan perlakuan 
akuntansi atas piutang ataupun investasi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
Arisan telah berkembang sedemikian 

rupa di Madura dengan berbagai jenis dan 
instrumen serta regulasi yang disepakati 
serta dikembangkan oleh pengurus beserta 
ang gotanya. Arisan berkembang sesuai de
ngan perkembangan kebutuhan masya rakat 
yang menghendaki adanya arisan yang mam
pu menampung kebutuhan ma syarakat un
tuk melakukan kegiatan keuang an informal 
dalam kegiatan ekonominya, baik konsumtif 
maupun produktif. 

Berdasarkan jenis nya arisan yang 
dilakukan oleh masyarakat Madura terdi
ri dari arisan uang yang peng undiannya 
dilakukan secara regular. Contohnya ming
guan, setengah bulanan, atau bulanan. 
Selain itu, ada arisan uang yang jumlah 
nominal pembayarannya tidak sama, tetapi 
pelaksanaannya secara regular. 

Arisan barang juga berkembang dalam 
konsep konversi uang ke barang, yang ang
gotanya membayar sejumlah uang tertentu 
dan menerima hasil pengumpulan uang 
tersebut dalam bentuk barang. Selain arisan 
uang yang dikonversi menjadi barang, ada 
juga arisan barang yang dibayar dengan ba
rang dan biasanya arisan ini muncul ketika 
ada hajatan/kenduri atau gotong royong da
lam pembuatan rumah yang pelaksanaan

Nama Keterangan
Puniya Telah mengikuti arisan semenjak umur 20 tahun
Tiri Telah mengikuti arisan semenjak umur 30 tahun
Linta Telah mengikuti arisan semenjak umur 25 tahun
Imam Telah mengikuti arisan semenjak umur 20 tahun
Kusnandi Telah mengikuti arisan semenjak umur 15 tahun
Kholil Telah menjadi pengurus arisan hadrah sejak umur 35 tahun
Suripah Telah pernah menyaksikan penjualan arisan
Safiyatun Telah pernah menyaksikan penjualan arisan
Sofwan Telah menjadi pengurus arisan uang di musholla sejak umur 30 tahun
Sulhan Telah menjadi pengurus arisan sejak umur 35 tahun
Sadili Telah mengikuti arisan semenjak umur 25 tahun
Lutfiadi Pernah menjadi anggota arisan kolkolan pada saat umur 34 tahun
Munawarah Telah mengikuti arisan barang semenjak umur 35 tahun
Muhaji Pernah melakukan arisan barang untuk kegiatan hajatan

Suraiyah
Pernah membuat rumah dengan sistem gotong royong atas pengadaan bahan
bangunannya

Subhan Telah menjadi anggota arisan pesta pernikahan sampai saat ini
Syaifuddin Menjadi anggota arisan asosiasi peternak sapi sampai saat ini
Basrahil Telah menjadi pengurus arisan rukun kematian sejak umur 30 tahun sampai saat ini
Kuzairi Telah menjadi pengurus arisan rukun kematian sejak umur 32 tahun sampai saat ini

Tabel 1. Daftar Nama Informan
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nya biasanya tidak menentu, sesuai dengan 
kebutuhan anggota. Ada juga arisan yang 
dibentuk ada dasar kesamaan hobi atau 
pekerjaan yang lebih tepat disebut dengan 
risan asosiasi. Arisan asosiasi yang bisa 
ditemukan di Madura adalah arisan sapi, 
burung perkutut, atau bahkan arisan kelu
arga. Praktik jual beli arisan juga berkem
bang di Madura, tetapi bentuknya bisa 
bermacammacam. Penjualan arisan bisa 
dalam rangka manipulasi pemenang. Ada 
juga bentuk penjualan arisan yang lain yang 
lebih mendekati bentuk diskonto piutang.

Dalam hal pengelolaan arisan, biasanya 
akan dikelola secara kelembagaan informal 
dan model yang biasa digunakan bergantung 
kepada siapa yang menginisiasi arisan terse
but. Arisan yang diinisiasi oleh perseorangan, 
biasanya syarat dan ketentuan arisan akan 
ditentukan oleh inisiatornya dan model pen
catatan dan penagihan akan dilakukan oleh 
sang ketua arisan. Karena ketua arisan telah 
mendapatkan satu bagian jumlah uang ari
san yang terkumpul di awal yang tidak perlu 
dibayar kembali kepada anggota. Model yang 
digunakan adalah sebagaimana Gambar 1. 

Jika arisan yang diinisiasi bersama 
oleh sesama anggota, maka dalam pelak
sanaan arisan akan dibentuk kepanitian 
atau kepengurusan atas pelaksanaan admi
nistrasi arisannya. Model yang digunakan 
sama dengan model Gambar 1, akan tetapi 
yang membedakan adalah tidak ada komi
si khusus yang diberikan kepada pengu
rus. Anggota akan membayarkan sejumlah 
uang tertentu sesuai dengan kesepakatan 
yang uang tersebut akan digunakan untuk 
mendanai jalannya organisasi arisan terse
but. Kadangkala, ada arisan yang dibentuk 
secara komunal. Arisan ini biasanya tan
pa pencatatan khusus dan tidak ada kepe
ngurusan, tetapi sesama anggota akan sa
ling mencatat hak dan kewajiban nya kepada 
sesama anggota komunitas dan ada kontrol 
psikolologis untuk saling menaati hak dan 
kewajiban sesama anggota.

Dalam hal menentukan anggota yang 
akan mendapatkan uang yang terkumpul 

ataupun barang yang akan diberikan ke
pada pemenang arisan, juga telah berkem
bang menjadi beberapa jenis pengundian. 
Berdasarkan hasil pengamatan dan wawan
cara ada berbagai jenis pengundian yang 
dilakukan untuk menentukan siapa yang 
akan mendapatkan uang/barang yang ter
kumpul dari anggotanya, yang paling umum 
dilakukan adalah pengundian dengan meng
gunakan sistim lotre, di mana nomor urut 
anggota dimasukkan ke dalam wadah ter
tentu dan akan berkurang satu per satu se
suai dengan periode pengundian. Masalah 
yang muncul dari model tersebut, mun
cul kecurigaan anggota akan transparansi 
yang bisa dihadirkan oleh pengurus arisan 
tersebut, sebagaimana pernyataan Puniya. 

“Mon e koca’ ngangguy nomor 
urut se tak e obeih dheri ngan-
tang sampe akher, ghun korang 
se ngenning sabbhen e lot. Acorak 
kadheng bisa e akkaleh, saeng-
genah se ngenneng bisa e kamaen 
(Jika hanya dilotre dengan meng
gunakan nomor urut, yang ha nya 
berkurang untuk setiap kali ada 
anggota yang mendapatkan giliran 
atas dasar undian. Terkesan bisa 
dimanipulasi, sehingga anggota 
yang mendapatkan gilir an bisa 
dipermainkan)” (Puniya). 

Wawancara tersebut secara implisit 
menunjukkan adanya permainan antar ang
gota. Hal ini juga muncul disebabkan oleh 
adanya sebagian anggota yang membutuh
kan uang arisan dibandingkan yang lain, se
hingga seringkali terjadi jual beli arisan (Mak
ki, 2017; Yudha, Rudy, & Sukihana, 2015).

Atas permasalahan pengundian sistem 
lotre tersebut, sistem lotrenya dimodifika
si dengan sistem pengundian mengambil 
satu nomor pada saat pembayaran arisan 
dan disediakan duplikatnya untuk dilaku
kan lotre. Sehingga setiap anggota yang be
lum mendapatkan giliran uang arisan akan 
mendapatkan nomor acak setiap periode 

Gambar 1. Struktur Kelembagaan Pengelolaan Kegiatan Arisan

Anggota 1

Anggota 2

Anggota .. n

Pengurus 
Arisan

Anggota yang 
dapat arisan
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pengundiannya, karena tidak sama de ngan 
nomor urut keanggotaan. Namun, masa
lah transparansi dan akuntabilitas tetap 
saja muncul sebagaimana keterangan Tiri.

“Pengundian seperti itu sempat 
menyisikan trauma karena ang
gota hanya tahu bahwa mereka 
mendapatkan nomor undian se
bagaimana yang mereka pegang, 
sementara nomor undian yang 
akan diundi untuk menentu
kan anggota yang menjadi pe
menang undian sudah didesain 
semua nomor yang akan menjadi 
pemenang. Saya sendiri pernah 
merasakan, kemudian pengurus 
arisannya kabur setelah ternyata 
banyak anggota yang dibuatbuat 
untuk kepentingan ketua arisan
nya. Kami tidak tahu anggota se
cara pasti karena arisan itu di pa
sar dan peserta arisannya berasal 
dari banyak desa. Hal tersebut 
terjadi pada tahun 2003an” (Tiri).

Dari ketidakpuasan sistem lotre yang 
ada, maka pengundian dilakukan de ngan 
menggunakan tiga buah dadu dan pemenang 
arisannya adalah yang mendapat kan angka 
dadu tertinggi dan jika lebih dari satu orang 
yang mendapatkan nilai ter tinggi, akan 
dilakukan lotre atas pihakpihak yang yang 
mendapatkan nilai yang sama dari dadu 
tersebut hingga didapatkan satu orang yang 
akan mendapatkan arisan tersebut. Hal ini 
dilakukan untuk meningkatkan nilai trans
paransi dan akuntabilitas pengurus arisan. 

Ada praktik lain yang dilakukan dalam 
penentuan pemenang arisan yang dilakukan 
menurut kesepakatan anggota atau gilir
an nomor urut, biasanya model penentuan 
seperti ini digunakan untuk arisan asosiasi. 
Kadangkala juga dilakukan dengan tentatif 
sesuai dengan kebutuhan anggota, biasanya 
untuk arisan pada perayaanperayaan ter
tentu yang sumbangannya bisa berupa uang 
atau barang yang jumlahnya bisa berbe
dabeda.

Untuk mendalami fenomena arisan da
lam perspektif akuntansi piutang dan inves
tasi dilakukan wawancara yang menda lam 
dengan memberikan pertanyaan awal untuk 
anggota yang berhubungan dengan latar be
lakang dan mekanisme arisan. Kemudian dari 
jawabanjawaban yang diberikan oleh infor
man tersebut akan dicari korelasi persepsi

nya dengan akuntansi piutang dan investasi.
Arisan uang: sarana menabung dan 

lembaga keuangan informal. Arisan da
lam bentuk uang adalah arisan yang pa
ling umum ditemukan di semua tempat di 
Indonesia. Arisan ini umumnya dibuat de
ngan mengumpulkan sejumlah uang dengan 
nominal tertentu yang nantinya akan diberi
kan kepada anggota lain yang memenang
kan pengundian atas uang yang terkumpul. 
Dalam hal arisan uang pembayaran ma sing-
masing anggota berjumlah sama untuk seti
ap periode pengundian, motif peserta arisan 
mengikuti arisan, salah satu nya adalah se
bagaimana keterangan Linta. 

“Kalau tidak ikut arisan, uang 
yang ada tidak terkumpul besar, 
sehingga hanya habis untuk be
lanja. Kalau ikut arisan, pas dapat 
bisa membeli barang yang nilainya 
cukup besar dan bahkan bisa un
tuk investasi masa depan” (Linta).

 Dari pernyataan Linta tersebut arisan 
dianggap sebagai media untuk melakukan 
kegiatan tabungan. Jika uang yang  dimiliki 
tidak disalurkan dengan mengikuti arisan, 
maka uang itu akan habis untuk keperluan 
seharihari. Oleh karena itu, arisan, menjadi 
sarana untuk melakukan kegiat an tabung
an yang dipaksakan de ngan membayarkan 
sejumlah uang tertentu pada periode yang 
disepakati, baik mingguan, setengah bulan
an, atau bahkan bulanan. 

Kesadaran untuk melakukan arisan 
tersebut dipengaruhi oleh sebuah keinginan 
untuk membeli barang yang tidak mung
kin bisa dilakukan dengan pendapatan yang 
cende rung hanya cukup untuk memenuhi 
kebutuh an seharihari. Akan tetapi, jika 
mengikuti kegiatan arisan, uang yang bisa 
didapatkan bisa langsung besar, sejumlah 
uang yang terkumpul dari seluruh anggota. 
Dengan uang yang terkumpul cukup besar 
tersebut bisa melakukan pembelian ba
rangbarang yang bernilai cukup besar dan 
bahkan bisa dijadikan alat investasi. Hal 
tersebut senada disampaikan sebagaimana 
keterangan Imam. 

“Kalau ikut arisan, kita berani beli 
barang yang nilainya cukup besar 
sekalipun, karena kita punya sim
panan, jika tidak, maka bagi kita 
yang tidak memiliki pengha silan 
tetap akan cukup sulit untuk 
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mendapatkan pinjam an, karena 
penghasilan yang ka mi miliki ha
nya habis untuk be lanja dan se
cara logika juga cenderung tidak 
cukup” (Imam). 

Dari keterangan Linta dan Imam, ter
gambar sebuah persepsi bahwa arisan ada
lah salah satu sarana untuk melakukan 
tabungan atas sebagian pendapatan yang 
dimilikinya. Keduanya menyatakan bahwa 
jika arisan tersebut bisa didapatkan le bih 
awal, akan bisa dimanfaatkan untuk mem
beli barang yang bisa digunakan sebagai 
salah satu alat investasi. Hal ini se suai de
ngan pengamatan yang peneliti lakukan. 

Biasanya penerima uang arisan yang 
mendapatkannya lebih awal akan cenderung 
membeli barangbarang investasi seperti 
emas, perbaikan rumah, atau bahkan he
wan ternak. Mengenai bagaimana sebenar
nya mereka bisa mengetahui jumlah uang 
yang bisa menjadi simpanan mereka di ari
san, biasanya dilakukan dengan memeriksa 
tinggal berapa jumlah peserta yang belum 
mendapatkan arisan atau baru berjalan be
rapa lama arisan yang diikutinya. Dengan 
cara seperti itu, mereka paham berapa jum
lah tagihan uang yang sudah ditabungkan 
atau bagi mereka yang sudah mendapatkan 
giliran memenangkan lotre bisa mengetahui 
berapa yang masih menjadi kewajiban yang 
harus dibayarkan. 

Dalam hal arisan yang sifatnya dengan 
jumlah tertentu dalam periode tertentu, ari
san juga bisa diakui sebesar jumlah yang 
bisa direalisasikan (realizable). Hal ini diu
tarakan sebagaimana dalam keterangan Su
ripah. 

“Ada saudara saya dulu yang ke
malangan, sehingga uang arisan
nya diminta duluan/dijual kepada 
ketua arisan. Ketua arisan kemu
dian menghitung berapa jumlah 
uang arisan yang telah dibayar
kan, kemudian ketua tersebut ha
nya melakukan potongan sebesar 
Rp25.000,00” (Suripah). 

Pemahaman Suripah menguatkan 
pola yang telah dilakukan oleh dua infor
man sebelumnya. Anggota arisan cenderung 
meng akui uang arisan yang dibayarkannya 
sebagai piutang dan ketika terjadi halhal 
yang tidak diinginkan, mereka sudah me
ngetahui jumlah yang bisa ditagih dari ke

tua arisan. Mereka juga mengetahui jumlah 
yang bisa didapatkan, jika arisan tersebut 
dijual. Dari aspek penjualan arisan terse
but, sebenarnya ada pertanda lain yang 
berkembang dari praktik arisan, yaitu jual 
beli arisan atau yang bisa dikenal dalam 
dunia akuntansi sebagai diskonto piutang.

Dari sisi pengelola arisan, biasanya 
regulasi arisan diatur oleh ketua arisan jika 
arisan tersebut diinisiasi oleh perseorang
an. Ketua arisan melakukan pencatatan 
atas pembayaran anggota dan siapa yang te
lah mendapatkan lotre atas arisan tersebut. 
Dengan cara seperti itu, ketua/pengurus 
arisan bisa menginventarisasi dengan baik 
jumlah yang belum dibayarkan oleh anggota 
dan akan ditagih kemudian oleh pengurus 
tersebut. Oleh sebab itu, arisan yang belum 
dibayar tersebut dianggap sebagai piutang, 
seperti disampaikan oleh Sulhan dan Safi
yatun.

“Pengundian pertama arisan, bi
asanya diberikan kepada ketua/
pengurus arisan dan ketua ti
dak perlu membayarnya kemba
li. karena itu adalah rasa terima 
kasih anggota kepada ketua ari
san. Tapi jika masih ada anggo
ta yang belum bayar, maka pada 
saat sudah ditentukan siapa yang 
mendapatkan uang arisan, Ketua 
arisan akan melengkapinya, se
hingga uang yang diterima anggo
ta tetap utuh. Ya, ambil dari uang 
yang diberi kan oleh anggota itu” 
(Sulhan).

“Ketua itu sudah mendapatkan 
satu kali uang yang terkumpul 
dari seluruh peserta arisan, jadi 
begitu pembayaran pertama ari
san, maka itu adalah bagian 
komisi ketua, jadi masingma
sing anggota telah menyumbang 
satu kali pembayaran arisannya 
kepada ketua, baru pembayaran 
kedua akan dilakukan pengundi
an atas siapa anggota yang berhak 
mendapatkannya” (Safiyatun). 

Pernyataan Sulhan dan Safiyatun 
menandakan bahwa arisan telah berkem
bang menjadi lembaga keuangan informal 
yang mampu menjembatani kebetuhan dan 
manajemen keuangan anggota. Selain itu, 
pernyataan tersebut sesuai dengan keterang
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an Suripah sebelumnya, bahwa ketua juga 
mampu menjadi pihak yang bisa membantu 
anggota dalam kondisi keuangan yang mem
prihatinkan sekalipun. 

Pada sisi lainnya, ketua arisan bisa 
mendapatkan manfaat dari proses meng
urusi tata kelola keuangan anggota tersebut. 
Hal ini termuat keterangan tambahan yang 
diberikan oleh Sulhan.

“Uang yang diberikan oleh anggo
ta tersebut, kemudian dia jadikan 
modal kerja untuk investasi. Saya 
biasanya jual beli sepeda motor 
dan juga menanam jagung. Karena 
saya juga adalah ketua Gabung
an Kelompok Tani (Gapoktan). Ya 
lumayan lah. Selain itu biasanya 
anggota juga memberikan uang 
tanda terima kasih setiap kali saya 
mengantarkan uang hasil arisan 
kepada yang mendapatkannya. 
Ya tidak mesti jumlahnya, Cuma 
biasanya Rp50.000,00” (Sulhan).

Jadi dengan pelayanan yang baik dan 
transparansi yang baik, maka kepercayaan 
anggota menjadi meningkat untuk mau me
nyalurkan dananya dalam bentuk simpanan 
berupa arisan tersebut. Apalagi, menurut 
pengamatan peneliti, arisan yang dilak
sanakan di tempat Bapak Sulhan tersebut 
telah menggunakan sistem lotre tiga buah 
dadu yang sangat sulit tentunya untuk di
manipulasi penentuan pemenangnya. 

Cukup menarik memang, menjadikan 
arisan sebagai salah satu investasi, tentu
nya dengan penaksiran risiko anggota untuk 
bersikap nakal untuk membayar uang arisan 
bisa dikendalikan. Biasanya menurut Bapak 
Sulhan, yang cenderung nakal adalah keti
ka anggota sudah mendapatkan lotre atas 
arisannya, biasanya agak telat pembayaran
nya dan hal ini membutuhkan pola leader-
ship yang baik. Maka, yang biasanya men
jadi ketua arisan adalah tokoh masyarakat 
di daerah sekitar, yang tentu nya anggotanya 
pun akan merasa segan untuk melakukan 
tindakan yang tidak terpuji dengan menung
gak pembayaran arisannya.

Arisan uang tidak hanya berupa pe
ngumpulan uang dalam jumlah yang sama 
di periode yang telah ditentukan. Akan teta
pi, arisan uang juga telah berkembang men
jadi pengumpulan uang yang bisa ditentu
kan sendiri oleh anggota yang ingin menitip

kan uangnya kepada anggota lainnya dalam 
periode yang disepakati. Anggota yang satu 
de ngan yang lain akan mendapat kan jum
lah uang arisan yang terkumpul tidak sama 
satu dengan yang lain. 

Dalam arisan jenis ini, biasanya dip
raktikkan pada beberapa komunitas yang 
mengakomodasi keingin an anggota untuk 
melakukan tindakan menabung dalam jum
lah yang diinginkan. Salah satu anggota 
jam’iyah hadrah yang ada arisan uangnya 
sesuai de ngan keinginan anggota menya
takan sebagai berikut.

“Kalau saya hitunghitung uang 
yang saya taruh kepada anggota 
lain sebagai arisan saya di jam’iyah 
hadrah masih belum cukup untuk 
membiayai kegiatan hadrah yang 
menjadi giliran saya” (Kusnandi). 

Dengan pernyataan Kusnandi sebe
narnya anggota sadar berapa uang yang 
bisa dikumpulkan dari uang arisan yang 
sebe lumnya sudah disimpan sebagai parti
sipasi anggota. Anggota merasa yakin atas 
berapa uang yang didapatkan karena ada 
norma sosial yang melandasi kesetiakawan
an antaranggota. Kecuali jika anggotanya 
terlalu besar dan berasal dari ruang ling
kup yang cukup luas, sehingga antaranggo
ta mungkin tidak saling menge nal. Namun, 
dalam kondisi seperti itu, anggota masih 
difasilitasi oleh pengurus arisan dengan 
memberikan salinan jumlah pembayaran 
yang telah dilakukan oleh anggota yang 
lain. Dengan demikian, anggota sadar atas 
hak dan kewajiban keuangan yang muncul 
atas uang yang diterima dari arisan dan hak 
yang bisa ditagih kepada anggota lain atas 
uang yang dititipkan kepada anggota lain. 

Arisan yang diinisiasi oleh pribadi ber
beda dari kepe ngurusan arisan yang diinisi
asi oleh kelompok. Hal ini dinyatakan oleh 
Sofwan, sebagai salah satu pengurus yang 
mengelola arisan yang diinisasi kelompok 
berikut. 

“Untuk arisan yang saya kelo
la biasanya dikenakan biaya 
Rp5.000,00 untuk infak musala, 
karena arisannya digelar di musa
la dan untuk saya sendiri terse
rah anggota yang mau memberi
kannya, namun biasanya anggota 
memberikan senilai Rp15.000,00 
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Rp25.000,00” (Sofwan). 

Pernyataan Sofwan menunjukkan bah
wa dengan adanya infak yang diberikan 
kepada pengelola, investasi penyelenggara
an arisan tidak untuk kepentingan priba
di, tetapi digunakan sebagai investasi so
sial. Hal ini karena manfaat keuangan yang 
didapatkan atas penyelenggaraan arisan 
tersebut akan digunakan sebagai dana ke
giatan sosial. Konsep ini juga diamini oleh 
salah satu pengurus arisan jam’iyah hadrah 
dalam pernyataan nya berikut ini. 

“Di perkumpulan hadrah saya, 
setiap anggota yang sedang 
mendapatkan giliran uang arisan 
akan dipotong sebesar Rp1.000,00 
per anggota dikalikan jumlah ang
gota yang ikut jam’iyah hadrah. 
Uang itu akan digunakan untuk 
membiayai jam’iyah. Untuk bera
pa jumlah kewajiban dan hak ang
gota akan dibayar dan diterima 
oleh anggota, diberikan salinan 
jumlah pembayaran arisan anggo
ta” (Kholil). 

Pernyataan Kholil menjunjukkan bah 
  wa meskipun tidak secara formal dikukuh
kan, arisan mampu menjadi lembaga ke
uang an informal yang mampu memberikan 
kepercayaan masyarakat untuk menyalur
kan kelebihan dananya ke dalam instru
men tabungan dalam bentuk arisan terse
but. Praktik penyelenggaraan pencatatan 
hak dan kewajiban anggota telah dilakukan 
meskipun dalam kondisi pencatatan yang 
sederhana, tetapi mampu memenuhi kebu
tuhan informasi keuangan anggota. Asak
diyah (2015) dan Mahmudah, Herawati, & 
Setiawan (2015) yang menyatakan bahwa 
terdapat dua model pencatatan pelaku u sa
ha yaitu tertulis mengandung makna akan 
adanya akuntansi secara tertulis dan ti
dak tertulis (masih dituntut dengan harus 
melakukannya secara jujur dengan penuh 
kesadaran). Me reka dibekali amanah orang 
banyak untuk dalam pemenuhan kebutu
han sehingga bisa meminimalisiasi konflik 
di kemudian hari.

Berdasarkan pengamatan terhadap pe
rilaku informan peserta arisan, ada dua hal 
yang bisa mempengaruhi kepercayaan ang
gota untuk menitipkan sejumlah dananya 
kepada anggota yang lain. Pertama, anggota 
tersebut memiliki kelebih an dana dan berni

at untuk menabungkan kelebihan dananya 
tersebut kepada ang gota lain. Kedua,  ang
gota yang mendapatkan titipan uang arisan 
dalam jumlah banyak itu memiliki kredibili
tas yang cukup baik sehingga anggota yang 
lain lebih percaya untuk menitipkan kelebih
an dana yang dimilikinya.

Untuk memberikan deskripsi esensi 
atas makna arisan dalam perspektif piutang 
oleh anggota ataupun pengurus arisan, maka 
disajikan beberapa karakteristik piutang 
yang diberikan oleh beberapa tokoh. Bebe
rapa peneliti mendefinisikan piutang sebagai 
klaim uang, barang, atau jasa kepada pe
langgan atau pihakpihak lainnya (Hofmann 
& Zumsteg, 2015; Huan, Gaoping, & Dan, 
2017; Paul, Guermat, & Devi, 2018; Ramiah, 
Zhao, Moosa, & Graham, 2016; Yao & Deng, 
2018). Sementara itu, Jahfer (2015), Moer
man & Laan (2015), dan Viskari, Pirttilä, & 
Kärri (2011) mendefinisikan piutang sebagai 
sebuah klaim perusahaan kepada pihak lain 
akibat kejadian di waktu sebelumnya dalam 
bentuk uang, barang, jasa atau bentuk ak
tiva non kas lainnya yang harus dilakukan 
penagih pada tanggal jatuh temponya. Da
lam akuntansi pengertian tagihan biasanya 
digunakan untuk menunjukkan klaim yang 
akan dilunasi dengan uang yang kemudi
an diklasifikasikan menjadi dua kelompok. 

Beberapa peneliti menyatakan bahwa 
secara garis besar piutang terdiri atas dua 
jenis. Pertama, tagihantagihan yang tidak 
didukung dengan janji tertulis yang dise
but piutang (Phillips, 2015; Prasetyo, 2015; 
Rose, Rose, & Norman, 2016). Kedua, tagi
hantagihan yang didukung dengan janji 
tertulis disebut piutang wesel (Cottell, 2010, 
Engle & Hunton, 2015; O’Leary, 2015).

Piutang yang bukan muncul dari pen
jualan barangbarang atau jasa akan dike
lompokkan menjadi piutang bukan dagang 
(bukan usaha) dan jika jangka waktu peluna
sannya kurang dari satu periode akan dike
lompokkan ke dalam aktiva lancar dan jika 
lebih dari satu periode akan dikelompokkan 
ke dalam aktiva lainlain. Piutang akan disa
jikan di neraca dengan menggunakan dasar 
pengukuran nilai realisasi. Dari ke terangan-
keterangan yang berhasil dihimpun dari per
nyataanpernyataan anggota arisan dan pe
ngurus arisan serta pola perilakunya, maka 
sangat jelas bahwa arisan menjadi salah 
instrumen melakukan tabungan bagi para 
anggotanya dalam kesadarannya. Anggota 
memiliki kesadaran tentang berapa jum
lah yang bisa ditagih dari aktivitas ekonomi 
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mengikuti arisan tersebut sebagaimana 
konsep piutang yang dinilai berdasarkan 
nilai yang dapat direalisasi. Sementara itu, 
bagi pengurus arisan, konsepsi piutang 
adalah ketika dalam daftar catatan pemba
yaran anggota arisan didapatkan anggota 
yang belum menyelesaikan kewajibannya. 

Dalam hal arisan sebagai piutang di-
nyatakan dengan cukup seksama oleh infor
man bahwa mereka melakukan kegiatan ari
san sebagaimana piutang yang dinyatakan 
sebagai klaim uang, barang atau jasa ke
pada pihak lain. Peserta arisan yang belum 
mendapatkan giliran lotre untuk mendapat
kan uang arisan yang terkumpul akan secara 
sadar mengakui memiliki tagihan kepada pi
hak lain, meskipun hal tersebut tidak dicatat 
secara jelas. Pencatatan tersebut tidak men
jadikan unsur piutang menjadi berkurang, 
karena piutang yang memang tidak didukung 
dengan janji tertulis (Aprianto, 2017; Arif & 
Daniel, 2018; Pribadi, 2017; Suwandi, 2016, 
Quran, 2017). Namun, dalam pelaksanaan
nya, ada kontrol moral untuk saling melak
sanakan kewajiban arisan sebagaimana 
yang telah disepakati oleh sesama anggota 
yang diakomodasi oleh pengurus arisan. 

Dalam arisan uang yang tidak dibatasi 
jumlah, anggota arisan bisa mengakui be
rapa jumlah yang telah menjadi tabungan
nya adalah dengan menghitung berapa uang 
yang telah ditabungkannya dengan melaku
kan pemeriksaan atas berapa jumlah anggo
ta arisan yang sebelumnya telah mendapat
kan uang arisan. Sementara itu, sesudah 
dia mendapatkan uang arisan akan menjadi 
utang yang harus dibayarkan secara berkala 
sesuai dengan yang dipersyaratkan. Dalam 
hal ini penguruslah yang mempersiapkan 
segala bentuk pencatatan untuk mencegah 
adanya ketidakpercayaan antaranggota ari
san sebagaimana pada Gambar 1. Dengan 
demikian, maka proses pengakuan atas uang 
ataupun barang bisa diakui sebagai bagian 
dari piutang kepada anggota yang lain.

Dalam kaitannya dengan arisan se
bagai investasi adalah ketika peserta ari
san mau mengorbankan sebagian aset yang 
dimili kinya untuk mendapatkan sejumlah 
uang arisan yang terkumpul le bih awal. Oleh 
sebab itu, ketika mendapatkan uang arisan 
lebih awal, anggota arisan mau memberi
kan uang lebih sebagai tanda terima kasih 
kepada peng urus atas jasanya mengurus
kan transaksi keuangannya di arisan. Uang 
tersebut secara sukarela diberikan dengan 
alasan te lah mendapatkan manfaat lebih 

awal dari uang arisan yang didapatkanya 
tersebut.

Penguatan makna akan arisan se
bagai sebuah sistem keuangan informal 
ini didapat kan dari keteranganketerangan 
yang mengarah kepada arisan bisa menja
di salah satu ladang usaha yang tentunya 
harus dilandasi dengan transparansi yang 
bisa menjamin kepercayaan anggota atas 
amanah yang telah diberikannya. Oleh se
bab itu, arisan selalu menyajikan catatan
catatan khusus untuk menghindari adanya 
konflik anggota di kemudian hari. 

Bahkan, dalam setiap kali pengundi
an arisan, ada manfaat ekonomi yang bisa 
didapatkan oleh pengurus arisan yang telah 
mau melakukan investasi nama baik dan 
sosial dengan pemberian sejumlah uang ter
tentu sebagai imbalan di luar komisi awal 
yang diberikan dan masih bisa digunakan 
sebagai modal usaha personal pengurus ko
perasi. Hal ini karena pengurus arisan ma
sih menanggung risiko kelalaian anggota 
untuk taat membayar uang arisan. 

Di samping itu, arisan adalah kegiatan 
simbiosis mutualisme yang saling mengun
tungkan. Bahkan, kegiatan lembaga keuang
an informal tersebut bisa mengandung risiko 
kelembagaan yang bergantung kepada yang 
pertama adalah masa didapatkannya giliran 
arisan oleh anggota. Semakin lama masa 
arisan tersebut, akan menjadikan kewajiban 
pengurus arisan menjadi lebih lama dan 
risiko kenakalan anggota akan jauh le bih 
besar. 

Namun di sisi yang lain pengurus ari
san mendapatkan imbalan yang jauh le bih 
besar. Hal tersebut sesuai dengan konsep in
vestasi yang berbanding lurus antara return 
dengan resiko. Kejadian ini juga terjadi pada 
jumlah arisan yang didapatkan anggota.

 Arisan sebagai instrumen mendapat
kan pendanaan investasi. Sebagaimana 
pada perspektif anggota arisan atas uang 
yang didapatkannya yang bisa digunakan 
untuk membeli barang, khususnya un
tuk barangbarang yang bernilai investa
si. Apalagi uang dari arisan tersebut bisa 
didapatkan di awalawal periode mulainya 
sebuah arisan, maka uang yang terkumpul 
tersebut bisa digunakan untuk instrumen 
pendanaan investasi. Hal ini sebagaimana 
yang dinyatakan oleh Sadili melalui per
nyataan berikut ini. 

“Jika mendapatkan arisan agak 
awal, maka jika uangnya dibeli
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kan sapi sebagai modal usaha 
petani. Sampai akhir arisan, sapi
nya sudah bisa cukup gemuk dan 
bahkan bisa sudah berkalikali di
jual untuk diambil hasilnya. Kare
na biasanya masyarakat menjual 
sapinya ratarata satu tahun dari 
mulai dibeli atau bahkan sampai 
paling lama kirakira dua tahun 
atau jika dibelikan indukan su
dah bisa menghasilkan beberapa 
anakan sapi” (Sadili).

Sebagaimana pernyataan Sadili di atas, 
didapatkan informasi bahwa memang ada 
sebagian masyarakat yang mengikuti ari
san juga termotivasi untuk bisa mendapat
kan di awalawal periode arisan, sehingga 
bisa dikembangkan kembali sebagai modal 
usaha. Jika arisannya tersebut tidak berba
tas nominal dan anggotanya sudah memiliki 
usaha, maka biasanya akan meminta untuk 
mendapatkan giliran agak awal. Uang yang 
terkumpul tersebut adalah instrumen pem
biayaan yang bisa digunakan untuk investa
si dengan biaya yang cukup murah diban
dingkan dengan prosedural di bank. Hal ini 
juga selaras de ngan pernyataan Tiri sebagai 
berikut. 

“Waktu saya beli mobil untuk 
mengembangkan usaha ayam pe
telur saya, semua arisan yang 
jumlah pembayarannya tidak ter
batas saya ambil duluan. Sehing
ga terkumpul uang yang cukup 
untuk memenuhi kekurangan 
pembelian mobil. Mungkin ang
gota lain beranggapan, untuk 
apa ngambil lebih dulu? Kan, 
hanya akan menjadi utang. Tapi 
bagi saya, uang yang terkumpul 
itu bisa digunakan untuk usaha, 
sehingga waktu mengembalikan 
tinggal saya ambilkan dari hasil 
usahanya dan itupun masih bisa 
berkembang. Sudah asetnya pu
nya saya, hasil usahanya di luar 
untuk bayar kewajiban arisan ma
sih juga berkembang” (Tiri).

Dari pernyataan Sadili dan Tiri terse
but jelaslah bahwa anggota yang memili
ki usaha atau saluran pengeluaran yang 
bisa menghasilkan manfaat ekonomis le
bih besar akan menjadikan arisan sebagai 
bagian dari sarana untuk mendaparkan 

pendanaan investasi yang diinginkannya. 
Karena tolok ukurnya adalah jumlah nomi
nal uang, arisan tersebut bisa dimanfaat
kan untuk membiayai pembelian aktiva in
vestasi yang bisa menghasilkan keuntung
an turunan dari kegiatan arisan tersebut. 

Perspektif investasi tersebut sebenarn
ya bisa didapatkan dari kedua sisi, baik 
itu pengurus arisan maupun anggota ari
san. Proses interaksi personal dalam ben
tuk transaksi penghimpunan uang arisan 
ataupun penyerahan uang arisan oleh ang
gota telah melahirkan sebuah konsekuensi 
jasa yang diberikan oleh pengurus dan ang
gota bersifat sukarela menyerahkan peng
himpunan dana pertama arisannya kepada 
pengurus arisan. Pada saat tersebut telah 
terjadi transfer aset dari anggota kepada 
pengurus yang pada saatnya nanti anggo
ta akan menagih sejumlah uang arisan ter
tentu sebagaimana yang telah disepakati 
kepada pengurus. Atas uang yang diterima
nya oleh pengurus arisan di awal masa ari
san bisa dianggap sebagai sebuah investasi.

Di Madura sempat ada arisan yang 
memiliki anggota arisan dari kalangan peng
usaha atau orangorang yang memiliki sur
plus dana dan dibuat untuk membantu 
permodalan anggota arisan. Arisan ini sem
pat berkembang pada tahun 20052006 di 
kota Sumenep. Hal yang unik dari jenis ari
san ini adalah penentuan pemenang yang 
mendapatkan arisan ditentukan oleh jumlah 
nominal terendah yang diminta oleh anggota 
yang ingin mendapatkan bagian arisan pada 
saat tersebut, tetapi pada saat mengemba
likan arisan tersebut harus sejumlah yang 
diperjanjikan sebagai nominal arisan, seper
ti pernyataan Lutfiadi berikut ini.

Arisan kolkolan adalah ari
san yang nominalnya sebesar 
Rp500.000,00/bulan/anggota, 
akan tetapi untuk menentukan 
siapa yang dapat arisan ditentu
kan oleh tawaran terendah ang
gota yang ingin mendapatkan 
arisan. Misalnya pada periode 
tersebut, ada anggota yang me
nawarkan dirinya untuk berse
dia dibayar Rp450.000,00 oleh 
anggota yang belum dapat arisan 
dan itu yang terendah, maka ari
san tersebut menjadi hak anggota 
tersebut. Akan tetapi, saat kewa
jiban mengembalikan arisan ang
gota tersebut harus tetap memba
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yar sebesar Rp500.000,00. Jika 
tidak ada yang melakukan kol, 
arisan akan diundi untuk me
nentukan siapa yang dapat dan 
pembayarannya utuh sesuai ke
sepakatan, baik yang sudah dapat 
arisan atau yang belum” (Lutfiadi). 

Pernyataan Lutfiadi juga menunjuk
kan bahwa motif yang melatarbelakangi 
kesediaan anggota melakukan penawaran 
yang lebih rendah tersebut dilandasi oleh 
keinginan untuk mendapatkan dana un
tuk pengembangan usahanya. Hal ini sesu
ai dengan latar belakang anggotanya yang 
sebagian besar adalah pengusaha. Peng
urus arisan mendapatkan giliran paling 
awal dalam mendapatkan bagian arisan de
ngan jumlah pembayaran yang utuh. Itulah 
keuntungan yang didapatkan oleh pengelo
la arisan, sementara motif anggota yang ti
dak membutuhkan dana segera, tidak akan 
melakukan kol (permintaan) lebih rendah 
dari yang seharusnya dibayarkan. 

Tentunya hal ini telah dilandasi de
ngan perhitungan perbandingan biaya dana 
yang harus dibayarnya dan kemudahan 
dalam aksesbilitas mendapatkan dana. Se
mentara itu, bagi anggota arisan yang tidak 
memiliki keperluan dana segera, selain ari
san dapat digunakan sebagai media tabung
an atas dana yang dimilikinya, anggota ini 
akan mendapatkan silisih pembayaran yang 
pernah dilakukannya dengan pembayaran 
kembali yang akan dilakukan oleh anggota 
yang melakukan kol (permin taan) pada saat 
arisan tersebut dibayarkan oleh anggota. Se
lisih tersebut merupakan keuntungan yang 
bisa didapatkan atas investasi dananya ter
hadap arisan tersebut. Hal ini sebagaimana 
pernyataan sejumlah peneliti yang mendefi
nisikan investasi sebagai penundaan kon
sumsi sekarang untuk dimasukkan ke akti
va produktif selama periode waktu tertentu 
(Andréasson, Shevchenko, & Novikov, 2017; 
Choi, Kim, & Shim, 2016; Kang, Kang, & Lee, 
2017; Lim & Kwak, 2016; Romano & Tam
pieri, 2016).

Seorang aggota arisan bisa menunda 
alokasi penggunaan uang atau barang yang 
dimilikinya saat mengikuti arisan dengan 
harapan bisa mendapatkan uang dengan 
jumlah yang lebih besar se hingga bisa di
gunakan sebagai biaya investasi walaupun 
kemudian anggota tersebut harus mengem
balikannya secara mengangsur. Akan tetapi, 

angsuran uang arisan tidak ditambah biaya 
bunga yang harus dibayarkan. Oleh karena 
itu, untuk masyarakat dengan penghasilan 
yang kadangkala hanya cukup untuk biaya 
hidupnya saja, menjadikan arisan sebagai 
salah satu instrumen investasi dan jika 
pun tidak segera mendapatkan uang ari
san, maka dianggaplah sebagai tabungan.

Instrumen investasi lain yang bisa 
didapatkan dari praktik arisan adalah ter
jadinya jual beli arisan karena faktor ke
butuhan keuangan mendesak yang diala
mi oleh salah satu anggota. Dalam kondisi 
tersebut anggota arisan menjual akumulasi 
pembayaran arisannya kepada pihak lain 
yang nantinya akan meneruskan keikutser
taan arisan tersebut. 

Dalam konteks jual beli arisan di sini 
lebih mendekati kondisi diskonto piutang ti
dak sama dengan jual beli arisan sebagaima
na Makki (2017) dan Muin (2018) yang lebih 
menekankan pada jual beli arisan setelah 
dilakukannya lotre, dalam hal ini peserta 
yang mendapat kan arisan bisa menjual
nya kepada pihak lain yang membutuhkan. 
Akan tetapi, jual beli arisan mengarah kepa
da instrumen inves tasi sebagaimana dijelas
kan Munawarah dan Safiyatun pada kutipan 
berikut ini.

“Jika ada yang menjual arisan, 
biasanya uang yang diberikan 
akan dipotong dari jumlah arisan 
yang telah dibayarkan oleh pen
jual arisan. Jumlah potongan
nya kirakira kalau di sini, jika 
sudah terbayar arisan sejumlah 
Rp500.000,00, maka terimanya 
adalah Rp400.000,00” (Munawa
rah).

“Kalau potongan yang dilakukan 
pembeli arisan memang jumlah
nya tidak sama satu dengan 
yang lain, akan tetapi jika ari
san yang telah dibayarkan senilai 
Rp3.000.000,00, maka arisan ter
sebut paling mahal hanya akan 
dibayar sebesar Rp2.500.000,00. 
Tapi saudara saya juga pernah 
mengalami kemalangan, di mana 
suaminya meninggal dunia dan 
ketua arisannya membayar se
jumlah arisan yang telah diba
yar dengan hanya memotong 
Rp25.000,00” (Safiyatun). 
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Dari pernyataan Munawarah dan Sa-
fiyatun tersirat makna bahwa potongan 
tersebut menjadi sebuah keniscayaan se
bagaimana diskonto piutang yang terjadi 
pada pengakuan akuntansi piutang. Potong
an yang bervariasi tersebut tentunya tidak 
mempertimbangkan faktor anuitas ataupun 
penurunan nilai mata uang sebagaimana 
sistem perekonomian modern. Akan tetapi, 
berdasarkan nilai taksiran dan kebiasaan 
yang terjadi di suatu daerah. 

Penjual arisan menyamai fungsinya se
bagai orang yang mendiskontokan piutang
nya. Sebaliknya, pembeli arisan adalah in
vestor yang dapat mengambil keuntungan 
dengan membeli di bawah harga saat ini 
dengan mempertimbangkan turunnya nilai 
mata uang atau bahkan bisa mendapatkan 
keuntungan tambahan dengan mendapat
kan arisan dalam jangka waktu lebih cepat 
dibandingkan dengan masa yang diperkira
kan. Oleh karena itu, pembeli arisan bisa 
menggunakan aliran dana arisannya terse
but ke dalam instrumen investasi riil.

Jika anggota tidak begitu membutuh-
kan keuangan segera dan masih bisa di
dapat kan bantuan dana dengan waktu dan 
biaya dana yang tidak terlalu mengikat, 
maka ada sebagian masyarakat yang meng
gunakan arisan sebagai jaminan semata. 
Anggota arisan akan mencari dana talang
an atas kebutuhan dana lancarnya dengan 
menjadikan arisan sebagai ja minannya atau 
akan dibayar ketika arisan nya didapatkan. 
Hal ini sebagaimana yang diungkapkan oleh 
anggota arisan berikut ini.

“Saya pernah membuat teras ru
mah, akan tetapi tidak memiliki 
uang yang cukup. Sehingga saya 
cari pinjaman dengan menjan
jikan, jika arisan saya dapatkan, 
maka uangnya akan dibayarkan 
kepada orang yang memberikan 
pinjaman. Alhamdulillah, keingin
an saya terpenuhi untuk pu nya 
teras meskipun punya utang, kan 
ada uang arisan yang akan diba
yarkan. Sehingga begitu arisan 
dapat lega rasanya, karena bisa 
bayar utang” (Imam). 

Penjualan arisan merupakan salah 
satu bagian yang tidak terpisahkan dari 
praktik arisan karena memang jumlah 
uang yang terbayarkan tersebut adalah 

jumlah aset yang dimiliki oleh anggota ari
san yang belum mendapatkannya. Dengan 
kondisi tersebut sebenarnya aset berupa 
piutang tersebut juga memenuhi syarat un
tuk diperjualbelikan. Akan tetapi, dengan 
adanya biaya yang harus dibayar oleh pen
jual arisan yang tidak adanya standar ter
tentu akan menjadikan penjual arisan ber
ada pada posisi yang tidak diuntungkan. 

Jumlah biaya yang harus dibayarkan 
menjadi mahal karena kondisi nya yang sa
ngat membutuhkan. Dia bersedia membayar 
dengan biaya yang lebih mahal. Hal lain yang 
perlu menjadi perhatian adalah pemotong
an biaya tersebut sebenarnya adalah riba. 
Undang-undang No. 67/DSN-MUI/III/2008 
tentang Anjak Piutang Syariah menyatakan 
anjak piutang diperbolehkan dengan akad 
wakalah bil ujrah, di mana orang yang mem
beli arisan sebagai wakil bisa memberikan 
dana talangan (Qardh) yang imbal jasanya 
bisa berupa fee (ujroh).

Arisan barang bisa menjadi alat in
vestasi dan mengurangi dampak inflasi. 
Arisan barang memiliki dua bentuk yang 
berbeda yang bisa ditemukan, pertama ari
san dikumpulkan dalam bentuk uang dan 
kemudian diberikan hasil arisannya dalam 
bentuk barang. Ada juga arisan yang diberi
kan kepada anggota dalam bentuk barang 
dan anggota yang sudah mendapatkan ari
san harus mengembalikan arisan tersebut 
dalam bentuk barang dengan kualitas dan 
kuantitas yang sama. 

Arisan tersebut biasanya ditemukan di 
beberapa komunitas dengan berbagai motif 
ekonomi yang mela tarbelakanginya. Pada 
arisan tersebut biasanya diselenggarakan 
dalam tempo yang tidak terlalu lama. Jika 
sampai terlalu lama, hal itu cukup menyu
sahkan pengurus arisan dalam membelikan 
barang dengan kualitas yang sama. Tidak 
dipungkiri barang yang akan dibeli untuk 
diberikan kepada anggota yang dapat arisan, 
pasti akan terpengaruh inflasi. 

Adapun anggota yang mengikuti arisan 
dengan jenis bayar uang dapat barang terse
but kebanyakan adalah ibuibu, dan barang 
hasil arisan yang diberikan lebih banyak be
rupa barangbarang kebutuhan rumah tang
ga. Motif dari anggota adalah bisa melengka
pi kebutuhan barang yang dimiliki nya. Ada 
kesadaran anggota arisanbahwa yang mere
ka lakukan adalah saling membantu anggota 
yang lain. Hal ini diungkapkan sebagaimana 
yang diungkapkan Munawarah berikut ini.
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“Kalau tidak ikut arisan yang 
bentuknya barang, akan susah 
melengkapi kebutuhan peralatan 
rumah tangga yang kami ingin
kan. Kalau ikut arisan, tidak tera
sa kita akan dapat barang yang 
cenderung sulit untuk kami beli 
dengan pengeluaran langsung be
sar, dan kalaupun harus nyimpan 
sendiri, maka akan cenderung 
dipakai untuk belanja. Biasanya 
peralatan rumah tangga yang bi
asa digunakan sebagai hadiah ari
san adalah pecah belah, seprai, 
alat elektronik dan bahkan fur-
niture. Ada yang memang diten
tukan bentuknya apa, ada yang 
tidak ditentukan bentuknya dan 
bisa diminta oleh anggota yang 
dapat” (Munawarah). 

Pernyataan Munawarah menyiratkan 
bahwa dengan adanya simbiosis mutualisme 
antaranggota, maka masingmasing ang
gota akan mendapatkan barang yang sama 
satu dengan yang lain dengan tanpa proses 
angsuran tetapi dengan saling membantu 
untuk mendapatkan barang secara bergan
tian sebagaimana sistem arisan yang dilaku
kan pengundian pemenang dengan lotre. 
Adapun keuntungan yang bisa didapatkan 
oleh pengurus arisan sebagaimana peng
amatan yang dilakukan oleh peneliti ada
lah biasanya ketua arisanlah yang bertugas 
menyediakan barang dan biasanya mereka 
juga yang memiliki toko barang atas barang 
yang menjadi arisan yang akan didapatkan 
oleh anggotanya. Dengan cara ini pengu
rus arisan akan mendapatkan keuntungan 
dua kali, yang pertama mendapatkan jatah 
arisan pada awal periode, yang kedua ada
lah bisa menyediakan barang untuk pe
menang arisan. Maka, bagi anggota arisan 
akan cenderung menjadi piutang yang bisa 
diakui sebesar nilai yang bisa direalisasi 
sesuai dengan barang yang akan diterima.

Pemaknaan atas perspektif anggota 
arisan barang di atas adalah anggota arisan 
memang secara sadar ingin memiliki sebuah 
barang tertentu dengan cara tidak melaku
kan angsuran. Akan tetapi, jika didapatkan 
di awal periode, peserta arisan mendapat
kan keuntungan dengan mendapatkan aset 
lebih awal dan jika tidak segera didapatkan 
diasumsikan bisa membantu yang lain. Da
lam hal risiko, sebagaimana yang diungkap
kan oleh anggota arisan barang tadi adalah 

terletak pada pengurus arisan jika barang 
tersebut naik atau terdampak inflasi di 
kemudian hari. Jadi, dari faktor itulah se
benarnya pengurus arisan telah menjadikan 
arisan barang tersebut sebagai investasi. 
Hal ini karena pengurus arisan mendapat
kan komisi pada awal penyelenggaraan ari
san, ditambah lagi keuntungan akan barang 
yang dipasoknya kepada pemenang arisan. 
Dengan cara seperti itu sebenar nya pengu
rus arisan juga ikut menanggung risiko atas 
manfaat ekonomis yang didapat kannya se
bagai penyelenggara arisan.

Model yang kedua adalah arisan yang 
diberikan dalam bentuk barang dan akan 
dikembalikan dalam bentuk barang seba
gaimana kualitas dan kuantitas yang dite
rima sebelumnya. Arisan jenis ini biasanya 
dilaksanakan dalam tempo yang cukup lama 
dan dipilih oleh anggota sebagai instrumen 
investasi untuk menyelamatkan nilai uang 
yang dimiliki oleh anggota, karena ketika 
anggota ikut dalam arisan tersebut, suatu 
saat anggota tersebut akan membutuhkan 
barang yang sama dari anggota yang meneri
ma barang tersebut di periode sebelumnya. 
Arisan jenis ini banyak sekali ditemukan 
dalam asosiasiasosiasi acaraacara ter
tentu, misalnya pesta pernikahan, menyam
but kedatangan hajian, membangun rumah 
dan pestapesta adat lainnya yang banyak 
membutuhkan barangbarang perlengkapan 
pada saat pelaksanaan sebagaimana yang 
diungkapkan oleh Muhaji berikut ini. 

“Pada saat saya mau naik haji, un
tuk memenuhi kebutuhan perleng
kapan dapur, maka saya memin
jam kepada saudara yang lain da
lam bentuk barang yang nantinya 
akan saya bayar dengan jumlah 
yang sama pada saat keluarga yang 
lain tersebut naik haji” (Muhaji). 

Dari pernyataan Muhaji tersebut, dapat 
dipahami bahwa arisan barang dengan pem
bayaran barang di kemudian hari pada 
saat yang menitipkan memerlukan menja
di alat cukup efektif untuk menanggulangi 
kebutuh an dana anggota arisan, pada saat 
melakukan perhelatan hajatan tertentu tan
pa juga merugikan anggota lain sebagaima
na arisan dalam bentuk uang dengan turun
nya nilai mata akibat inflasi. Anggota mera
sa terfasilitasi dengan adanya arisan, karena 
pada saat mereka membutuhkan barang un
tuk melaksanakan perhelatan hajatan atau 
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investasi dalam bentuk pembangunan ru
mah, akan mendapatkan barang yang sama 
dengan yang diserahkan pada bebe rapa ta
hun sebe lumnya. Hal ini diungkapkan se
bagaimana yang disampaikan oleh salah 
satu peserta arisan pembangunan rumah di 
Pakong, Pamekasan sebagai berikut.

 
“Kalau di sini bangun rumah, ya 
urunan, ada yang nyumbang se
men, bata dan kelengkapan yang 
lain. Pada saat yang nyumbang 
bahan tertentu, mau memba
ngun rumah, maka kita kemba
likan sebagaimana sumbangan
nya dulu. Jadi, kalau kami belum 
cukup uang untuk membangun 
rumah, maka kami ikut menyum
bang kerabat dan tetangga yang 
akan membangun rumah hingga 
bahan bahan yang dibutuhkan 
dirasa cukup terkumpul untuk 
membangun rumah. Karena kalau 
harus mengeluarkan dana seka
ligus untuk membangun rumah, 
cukup sulit bagi kami dan ka
lau harus mengumpulkan bahan 
sesu ai dengan uang yang ada, ha
nya akan berserakan dan belum 
tentu akan segera terbangun ru
mah. Kalau sistem arisan begini, 
kapan waktunya ada modal cukup 
membangun, tinggal dikasih tahu 
anggota yang lain untuk mengem
balikan sumbangan yang dulu 
pernah diberikan” (Suraiyah). 

Bentuk arisan yang diungkapkan 
Suraiyah sangat baik untuk menyelamatkan 
nilai uang yang pada gilirannya nanti, ang
gota yang menitipkan uang yang berbentuk 
barang tersebut juga memerlukan barang 
yang sama. Jika uang yang ada hanya dibi-
arkan seperti itu, maka lambat laun nilai 
uangnya akan semakin menurun dan pada 
gilirannya nanti tidak bisa dibelikan barang 
dengan kualitas dan kuantitas barang yang 
sama yang diinginkan pada saat uang itu 
diikutsertakan dalam arisan barang terse
but. Hal ini sebagaimana dinyatakan sejum
lah peneliti bahwa dalam pendirian rumah 
secara arisan akan memungkinkan barang 
yang tidak bisa terbeli menjadi bisa terbeli 
dan hal ini muncul dari kesamaan kultur 
(Hibbard & Lurie, 2013; Hviding, 2015; Ru
kumnuaykit & Pholphirul, 2016; Suseno, 
2018; Umar, 2017). Kemudian kemudahan 

lain yang bisa didapatkan oleh anggota ada
lah tidak perlu mengembalikannya secara 
periodik bulanan, akan tetapi sampai bisa 
mengembalikan dan tidak ada unsur bunga. 
Hal tersebut juga berlaku pada arisanarisan 
barang yang ditemukan peneliti di Madura.

Arisan barang ini juga telah diadopsi ke 
dalam bentuk uang yang dibuat untuk tidak 
mengurangi nilai mata uang anggota, kare
na dalam jangka waktu yang lama. Hal ini 
sebagaimana diungkapkan oleh anggota ari
san pernikahan yang berkembang di kepu
lauan Gili Raja Sumenep sebagai berikut. 

“Kalau di sini, arisan untuk per
nikahan memang ada yang dalam 
bentuk uang untuk masingma
sing kelompok persatuannya, ada 
asosiasi penyiar speaker, pemilik 
speaker, dan sebagainya. Arisan 
yang diberikan memang dalam 
bentuk uang, akan tetapi di per
satuan asosiasi tersebut memang 
ada kesepakatan untuk menaik
kan sejumlah nominal tertentu 
setiap periodenya sehingga anggo
ta yang mendapatkan giliran ari
san selanjutnya atau akhir tidak 
merasa dirugikan karena harga se
tiap tahun selalu naik” (Subhan). 

Bentuk arisan yang diungkapkan Sub
han dikarenakan undangan di daerah terse
but berupa rokok sehingga bisa diperkirakan 
berapa kenaikan yang semestinya dilakukan 
sebagaimana asumsi kenaikan harga rokok. 
Ketua arisan biasanya sebagai penyedia ro
kok yang akan dibagikan sebagai bentuk 
undangan tersebut. Meskipun uang arisan 
pernikahan itu diberikan dalam bentuk 
uang, hal tersebut sudah disepakati ada nya 
kenaikan harga arisan setiap tahunnya, se
hingga dalam sistem arisan uang yang se
tara dengan barang tersebut juga bernilai in
vestasi, minimal untuk menyelamatkan nilai 
mata uang anggota.

Dalam hal arisan barang tersebut, sa-
ngatlah jelas bahwa persepsi anggota ari
san yang akan menentukan pengakuan a tas 
urunan uang arisan yang diberikan ke pada 
anggota lain sebagai investasi atau piutang. 
Ketika mendapatkan barang lebih awal di
bandingkan yang lain, maka sebenarnya 
anggota mendapatkan barang keperluannya 
baik untuk konsumtif atau investasi dengan 
biaya dana yang lebih rendah dibandingkan 
harus melakukan pinjaman dana kepada pi
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hak lembaga keuangan. Selain itu, anggota 
yang belum mendapatkan arisan akan men
gakui uang yang dibayarkan sebagai piutang 
yang pada giliran nya nanti untuk mendapa
tkan arisan akan mendapatkan barang yang 
sama dengan yang lain. 

Pada arisan yang dibayar dengan ba
rang, adalah sebuah langkah nyata dalam 
sebuah sistem keuangan informal dalam 
menyelamatkan penurunan nilai mata uang 
yang mereka miliki. Hal ini karena dengan 
memberikan barang kepada pihak lain, pada 
saat yang dibutuhkan di masa yang akan 
datang akan juga mendapatkan barang yang 
sama sesuai dengan yang pernah diberikan 
walau harga barang tersebut telah naik yang 
diakibatkan oleh inflasi.

Dalam deskripsi makna yang bisa 
didapatkan dari pernyataan informan ten
tang arisan uang yang disetarakan dengan 
barang, biasanya anggota akan menjadikan 
hal tersebut sebagai alat untuk mendapat
kan pendanaan investasinya. Biasanya ma
syarakat melaksanakan hajatan pernikahan 
dengan besarbesaran dan meriah untuk 
menarik anggota masyarakat lain membe
rikan uang sumbangan yang nantinya harus 
dikembalikan pada saat yang menyumbang 
juga melakukan hajatan yang sama. Se telah 
uang arisan itu terkumpul, akan digunakan 
mereka untuk me rintis usaha toko ke lontong 
di daerah DKI Jakarta atau Ban ten. Hal ini 
sesuai de ngan temuan Abidin & Rahman 
(2013) yang menyatakan di daerah Bangka
lan Madura, pemberian dalam acara wali
mat sebenarnya mengandung hidden motive 
yaitu investasi dan hal ini telah menjadi ba
gian dari kebudayaan masyarakat setempat.

Dalam hal pengelolaan arisan biasanya 
dilakukan secara sadar oleh masyarakat pe
lakunya untuk mencatat sumbangan yang 
diberikan oleh masyarakat lain. Sementara 
itu, dalam arisan sebagaimana yang terjadi 
di Sumenep, biasanya ada pengurus arisan 
yang memfasilitasi anggotanya mulai dari 
pengadaan rokok untuk undangan, penye
baran dan pencatatan sumbangan anggota 
lain. Dengan cara seperti itu anggota diman
jakan oleh lembaga keuangan informal beru
pa arisan tersebut.

Arisan asosiasi sebagai intermediasi 
potensi. Arisan asosiasi (perkumpulan) ada
lah arisan yang dilatarbelakangi oleh kesa
maan latar belakang, baik hobi, profesi, ke
luarga, atau yang lainnya. Biasanya dalam 
arisan model ini, selain karena memang un

tuk menyatukan potensi yang dimiliki oleh 
anggota, juga akan disertai dengan arisan 
uang atau barang. Tujuan adanya arisan 
uang atau barang adalah untuk meningkat
kan adanya partisipasi aktif anggota karena 
ada kewajiban keuangan yang harus dilaku
kan juga oleh anggota asosiasi.

Salah satu contoh asosiasi yang mu
dah ditemukan di Madura adalah arisan 
sapi. Pada jenis arisan ini pemilik sapi akan 
secara bergiliran datang ke rumahrumah 
anggota arisan dengan membawa sapi yang 
dipeliharanya. Tujuannya adalah untuk ikut 
membandingkan sapi yang dimiliki ma sing
masing anggota dan akhirnya bisa saling 
tukar menukar informasi tentang merawat 
sapi. Hal ini sesuai dengan yang diungkap
kan oleh Syarifuddin sebagai berikut. 

“Kalau di sini arisan sapi itu mem
bawa sapi ke rumah anggota yang 
sedang dapat giliran. Sehingga 
kalau sapinya tidak dirawat de
ngan baik, maka akan malu un
tuk dibawa ke tempat yang arisan. 
Arisan juga menjadi ajang sila
turahmi antar anggota, untuk me
lihat sapi yang bagus itu seperti 
apa dan bagaimana merawatnya. 
Kalau uangnya, ya yang penting 
ada untuk ganti biaya melakukan 
arisan tersebut” (Syaifuddin). 

Selain arisan sapi, yang banyak 
ditemukan juga adalah arisan burung per
kutut. Arisan burung perkutut berbeda 
dengan kompetisi burung perkutut, karena 
pada arisan tidak untuk tujuan kompetisi, 
hanya berkumpul untuk ajang silaturrahmi 
dan ada arisan uang yang juga digunakan 
sebagai instrumen tabungan anggota. Hal 
yang sama juga terjadi pada arisan kelompok 
tani, karena tidak hanya bersifat iuran, ada 
uang lebih anggota yang bisa dimanfaatkan 
selain untuk biaya kegiatan. Masih banyak 
lagi arisanarisan sejenis yang berlatar be
lakang asosiasi yang bukan memungut iuran 
anggota, akan tetapi menggunakan sistem 
arisan uang, misalnya arisan hadrah, ari
san jam’iyah sholawat, dan arisan dzikiran. 

Pada arisan asosiasi tersebut penentu
an pemenang arisan tidak lagi melalui peng
undian. Akan tetapi, berdasarkan nomor 
urut anggota dalam melaksanakan kegiatan 
perkumpulan tersebut. Besarnya arisan juga 
bergantung pada kesepakatan anggota, ada 
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yang menggunakan besaran yang sama dan 
ada pula yang tidak dibatasi sesuai dengan 
kemauan anggota. 

Berdasarkan pengamatan peneliti, ari
san asosiasi lebih didasari oleh kesamaan 
kepentingan dan hobi sehingga uang bukan
lah hal utama yang menjadi tujuan anggo
ta. Akan tetapi, dari kesamaan hobi tersebut 
biasanya akan didapatkan inisiasi atas pen
jualan komoditas yang dimili kinya, bahkan 
para pekerja lepas se ringkali mendapatkan 
pekerjaan setelah acara kumpulkumpul di 
arisan tersebut. 

Arisan sebagai bentuk asuransi so
sial. Arisan rukun kematian adalah arisan 
yang dibuat sebenarnya untuk jaminan so
sial atas biaya yang perlu dikeluarkan keti
ka ada anggota di masyarakat tersebut yang 
meninggal dunia. Karena sebagian besar 
masyarakat Madura adalah muslim, mere
ka memiliki kesadaran yang kuat tentang 
rukun kifayah (wajib yang bisa gugur keti
ka sebagian dari anggota masyarakat telah 
melakukannya) atas pengurusan jenazah 
anggota masyarakat lain yang telah mening
gal dunia. 

Dalam konsep arisan rukun kematian 
menyajikan hak dan kewajiban yang tidak 
dinilai sebagai utang piutang antaranggota, 
tetapi pembayaran arisan yang dilakukan 
oleh anggota lebih kepada terjaminnya ke
butuhan pemenuhan pengu rusan jenazah 
anggota. Oleh karena itu, sebuah kelom
pok masyarakat tidak berdosa atas tidak 
terselenggaranya pengurusan jenazah yang 
tidak terpenuhi kebutuhannya.

Arisan rukun kematian bisa dilakukan 
dengan nominal tertentu atau berdasarkan 
keikhlasan anggota. Karena jumlah yang 
akan dikembalikan kepada anggota bukan
lah jumlah nominal atas yang dibayarkan, 
tetapi jumlah yang diterima adalah jumlah 
layanan syar’iyyah untuk menggugurkan 
kewajiban rukun kifayah yang disandang 
suatu kaum, mulai dari memandikan sam
pai menguburkan anggota rukun kematian 
yang ada. Dinamakan arisan, karena penari
kannya dilakukan pada acaraacara majelis 
ta’lim atau perkumpulanperkumpulan yang 
memang dibentuk oleh komunitas masya
rakat tertentu.

Jumlah arisan tidak sama. Hal ini 
disebabkan karena pungutan sesuai den
gan keikhlasan peserta arisan tersebut, 
seperti yang dinyatakan oleh pengurus 
salah satu Rukun Kematian di Desa Duko 
Timur, Larangan, Pamekasan berikut ini. 

“Kalau di sini jumlah pembayaran 
arisan rukun kematian, tergan
tung kepada keikhlasan anggota 
yang dipungut pada setiap kolom 
(perkumpulan) seminggu sekali. 
Adapun masyarakat yang kelu
arganya meninggal dunia, maka 
akan mendapatkan layanan se
luruh keperluan proses meman
dikan sampai selesai penguburan 
tanpa ada perbedaan satu dengan 
yang lain” (Basrahil).

“Arisan Rukun Kematian di kelom
pok kami dilakukan satu minggu 
sekali pada malam jum’at, adapun 
uang yang dikumpulkan adalah 
Rp3.500,00/anggota, kemudian 
ju ga ditarik per bulan pada tang
gal 11 bulan hijriah. Uang yang 
terkumpul dibelikan barangba
rang untuk keperluan mengurus 
jenazah sampai dikuburkan” (Ku
zairi). 

Pada arisan ini tidak ada satu pun ang
gota arisan yang mengharapkan jumlah yang 
terbayarkan akan dikembalikan pada saat 
dirinya berhak mendapatkan giliran layanan 
yang seharusnya dihadirkan kepada anggota 
yang mendapatkan giliran. Oleh karena itu, 
anggota arisan tidak ada yang menggang
gap arisan sebagai piutang, tetapi investasi 
atas sebuah layanan yang diharap kan se
tara dengan anggota lain pada saatnya tiba. 

Jika perlengkapan untuk menyele
saikan pengurusan jenazah tersebut harus 
dibeli sendiri, nilainya tidak cukup dengan 
hanya Rp1.500.000,00. Akan tetapi, den
gan sistem gotong royong yang berbasis ari
san, keperluannya bisa diselenggarakan se
bagaimana seharusnya, sebagaimana diung
kapkan oleh Kuzairi yang menyatakan jika 
kita beli sendiri untuk keperluan dari me
mandikan sampai penguburan jenazah akan 
menghabiskan sekitar Rp1.500.000,00.

Arisan model ini bisa digunakan se
bagai sebuah model asuransi sosial meski
pun sifatnya masih informal. Dengan sis-
tem arisan seperti ini, maka karakter ke
hidupan berbangsa yang berbasis gotong 
royong akan tetap terjaga. Begitu juga de
ngan ketaatan beragama dan keadilan so
sial untuk mendapatkan standar layanan 
yang sama dalam praktik penyelenggaraan 
jenazah juga akan tetap terjaga. Semen
tara itu, dari sisi ekonomi dan keuangan 
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akan menjadi lebih efisien, karena adanya 
kepedulian yang terus terjaga untuk saling 
berbagi dan menjaga yang kemudian seka
rang berkembang dalam sistem asuransi 
syari’ah (asuransi takaful) yang dikenal de
ngan dana tabarru’ (dana tolong menolong). 

SIMPULAN
Adapun simpulan dari penelitian ada

lah motif yang melatarbelakangi anggota da
lam mengikuti arisan lebih banyak didasari 
oleh keinginan untuk menabung dan dari ke
sadaran mereka atas uang yang bisa dikum
pulkan lebih mendekati pengakuan piutang 
dan bahkan jika mendapatkannya lebih awal 
akan cenderung dianggap sebagai investasi. 
Motif ekonomis lain adalah kecenderungan 
sebagian masyarakat untuk menjadikan 
arisan sebagai salah satu instrumen untuk 
mendapatkan dana investasi. Bahkan, seba
gian masyarakat menjadikan arisan yang be
rupa hajatan atau dalam pembuatan rumah 
sebagai sarana investasi dengan menyerah
kan barang atau uang yang dipersamakan 
dengan barang dengan tujuan untuk menye
lematkan uangnya dari pengaruh inflasi. 

Motif yang melatarbelakangi sebagi an 
besar pengurus arisan adalah instrumen 
investasi karena dalam arisan uang dan 
barang ketua atau pengurus arisan akan 
mendapat kan komisi di awal periode mu
lainya arisan dan masih mendapatkan komi
si atas penyerahan arisan serta keuntung
an atas pengadaan barang arisan. De ngan 
kondisi seperti itu, menjadikan arisan se
bagaimana investasi. Akan tetapi, pengu rus 
dibebani untuk mempertanggung jawabkan 
pelaksanaan arisannya kepada anggota. 
Hal itulah yang menjadikan arisan sebagai 
salah satu lembaga keuangan informal yang 
berkembang di masyarakat Madura. 

Saran yang bisa disampaikan atas ari
san sebagai salah satu budaya bangsa ha
rus dipertahankan sebagai warisan budaya 
bangsa yang merupakan budaya go tong roy
ong dalam kegiatan ekonomi. Arisan telah 
berhasil menjadi lembaga keuang an mikro 
informal yang mampu menjembatani kebu
tuhan investasi dan piutang pemilik surplus 
dana dengan pihakpihak yang membutuh
kan dana. Oleh karena itu, kelembagaan
nya perlu diperkuat untuk bisa mengha
dirkan aspek transparansi dan akuntabil
itas dalam pengelolaannya agar arisan ti
dak akan terdisrupsi oleh sebuah sistem 
baru yang hanya menjadikan arisan se
bagai sebuah instrumen keuangan dengan 

meninggalkan nilainilai kearifan lokalnya.
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